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 أبستراك 
 

ميڤ بيرْتوجوئن  إيني  سْ ڤاناليسيس  ڠينيليتيأن  سيأك  تانان 
ْ
كيسول إينْدرار  يران  دالام  ڤي  دان  يراداباڤورا  ميلايو  ن 

تارا سيرْتا مي
ْ
 سيجاراه نوسان

ْ
 ديتي  ڠكاجي واريسان بودايا ياڠ

ْ
كان.  ڮڠ

ْ
 ينيليتيأن ميڤال

ْ
ينْديكاتان كوأليتاتيف ڤوناكان  ڮڠ

ديسْكري ڠدي ميتودي  كي -تيفڤان  سْتُودي  ميلالوئي  ميڤأناليتيس  ديأناليسيس  دان   وسْتاكأن 
ْ
ميتودي  ڮڠ وناكان 

تانان سيأك ميميليكي  ڤكريتيس. هاسيل  -وريست  هيسْ 
ْ
ان باهْوا كيسول

ّ
  ڠ دالام بيدا  ڠ ينْتيڤيران  ڤينيليتيأن مينونْجوك

 ڤ
 
أ  وليتيك, 

 
كيأيك دان  بودايا  بيداڮونومي,  دالام  مينير ڤ  ڠامأن.  سيأك   وليتيك, 

ْ
سْتراتيڤ أداڮكان  ميلالوئي  ڤي  تيف 

دي ڠهوبو   ڠان 
 
ك كيكوئتان   ان 

 
خوصوسْ ول سيأك  ۑونيأل,  تات 

ْ
تراك ميلالوئي  بيدا١٨٥٨ا  دالام     ڠ . 

 
 أ

 
سيأك يك ونومي, 

 ان  ڠاڮيرْداڤان  ڠيأن داري جاريڮمينْجادي با
ْ
 ڮ
 
و,  ڮيرْتي لادا, ساڤان كوموديتاس أوتاما سيڠوبال دي سيلات مالاكا ديل

-يليسْتاريأن بودايا ميلايوڤوسات  ڤإي  ڮيران سيباڤامأن, سيأك بيرْ ڮبودايا دان كيأ  ڠدان هاسيل هوتان. دالام بيدا

دان   ياۑيڤإسْلام  إسْلام  ديڮتيرْإينْتي  ڠيباران  س  ڠراس ي   ان 
 
بيرو ڤيم  يسْت بودايا  واريسان  تاهان. 

ْ
سيتوس  ڤيميرين ا 

إيسْتانا سيأك, مسجيد رايا ش  ڤسيجاراه سي  بالإيكيرا يرْتي  الدّين, دان  تيڤهابُ   اتان 
ْ
تيداك هاڮڠ ا ميميليكي نيلإي  ۑي 

تيتا جوڤهيسْتوريس,  بيرْفو ڮي   ا 
ْ
سيباڠ ميلايو.  ڮس ي  ماشاراكات  تيف 

ْ
كوليك ميموري  دان  إيدينْتيتاس  سيمْبول  إي 

ميرو ڠدي سيأك  تانان 
ْ
كيسول ديميكيأن,  باڤان  ديناميكا    ڠينْتيڤيأن  ڮوكان  سيجاراه  ڤدالام  دان  ميلايو  يرادابان 

تارا.
 نوسانْ
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تانان سيأك, كاتا كونچي: 
ْ
تارا, إسْلاميساس ي, واريسان بودايا.ڤكيسول

 يرادابان ميلايو, سيجاراه نوسانْ
 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menganalisis peran Kesultanan Siak Sri Indrapura 

dalam peradaban Melayu dan sejarah Nusantara serta mengkaji warisan 

budaya yang ditinggalkan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode deskriptif-analitis melalui studi kepustakaan dan dianalisis 

menggunakan metode historis-kritis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Kesultanan Siak memiliki peran penting dalam bidang politik, ekonomi, 

budaya, dan keagamaan. Dalam bidang politik, Siak menerapkan strategi 

adaptif melalui hubungan dengan kekuatan kolonial, khususnya melalui 

Traktat Siak 1858. Dalam bidang ekonomi, Siak menjadi bagian dari 

jaringan perdagangan global di Selat Malaka dengan komoditas utama 

seperti lada, sagu, dan hasil hutan. Dalam bidang budaya dan keagamaan, 

Siak berperan sebagai pusat pelestarian budaya Melayu-Islam dan 

penyebaran Islam yang terintegrasi dengan sistem pemerintahan. Warisan 

budaya berupa situs sejarah seperti Istana Siak, Masjid Raya Syahabuddin, 

dan Balai Kerapatan Tinggi tidak hanya memiliki nilai historis, tetapi juga 

berfungsi sebagai simbol identitas dan memori kolektif masyarakat Melayu. 

Dengan demikian, Kesultanan Siak merupakan bagian penting dalam 

dinamika peradaban Melayu dan sejarah Nusantara. 

Kata kunci: Kesultanan Siak, peradaban Melayu, sejarah Nusantara, 

Islamisasi, warisan budaya. 

 

 

Abstract 

This study aims to analyze the role of the Siak Sri Indrapura Sultanate in 

Malay civilization and the history of the Indonesian archipelago, as well as 

to examine its cultural heritage. This research employs a qualitative 

approach using a descriptive-analytical method through library research and 

is analyzed using the historical-critical method. The results show that the 

Siak Sultanate played a significant role in political, economic, cultural, and 

religious aspects. Politically, Siak adopted an adaptive strategy through its 

relations with colonial powers, particularly through the Siak Treaty of 1858. 

Economically, Siak became part of the global trade network in the Malacca 

Strait, with main commodities such as pepper, sago, and forest products. In 

terms of culture and religion, Siak functioned as a center for the preservation 

of Malay-Islamic culture and the dissemination of Islam integrated into the 

governmental system. Cultural heritage in the form of historical sites such as 

Siak Palace, the Syahabuddin Grand Mosque, and the Balai Kerapatan 

Tinggi not only holds historical value but also serves as symbols of identity 
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and collective memory of the Malay community. Therefore, the Siak 

Sultanate constitutes an important part of the dynamics of Malay civilization 

and the history of the Indonesian archipelago. 

 

Keywords: Siak Sultanate, Malay civilization, Indonesian history, 

Islamization, cultural heritage. 

 

 

 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

ama “Siak Sri Indrapura” hingga kini tetap digunakan 

sebagai nama ibu kota Kabupaten Siak di Provinsi Riau. 

Secara etimologis, asal-usul kata “Siak” memiliki beragam 

penafsiran. Sebagian pendapat menyatakan bahwa kata “Siak” 

merujuk pada orang yang menjaga masjid (gorim), yang berasal dari 

bahasa Arab. Pendapat lain mengaitkannya dengan kata “lasiak” 

dalam bahasa Batak yang berarti tanah, berdasarkan legenda tentang 

ekspedisi Batak yang menemukan wilayah tersebut. Selain itu, 

terdapat pula pendapat yang menyebutkan bahwa kata “Siak” berasal 

dari kata “suak” yang berarti wilayah yang dilalui anak sungai, serta 

ada pula yang mengaitkannya dengan nama tumbuhan obat yang 

dikenal oleh masyarakat setempat. Beragam penafsiran ini 

menunjukkan bahwa Siak memiliki akar historis dan kultural yang 

kuat dalam perkembangan masyarakat Melayu (Asril, 2009). 

Hingga saat ini, jejak kejayaan Kesultanan Siak Sri Indrapura 

masih dapat disaksikan melalui berbagai peninggalan sejarah, salah 

satunya adalah Istana Asserayah Al Hasyimiyah yang berdiri megah 

sebagai simbol kebesaran kerajaan Melayu-Islam di Riau. Keberadaan 

istana ini tidak hanya mencerminkan kejayaan arsitektur, tetapi juga 

menunjukkan peran penting Kesultanan Siak sebagai pusat kekuasaan 

dan kebudayaan Melayu di wilayah Sumatera Timur (Asril, 2009). 

Kesultanan Siak Sri Indrapura didirikan oleh Raja Kecik pada 

tahun 1723 yang kemudian dikenal sebagai Sultan Abdul Jalil 

N 
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Rahman Syah. Sebagai salah satu kerajaan Melayu-Islam yang 

berpengaruh, menariknya adalah berdirinya Kesultanan Siak Sri 

Indrapura tidak hanya menandai kekuatan politik lokal, tetapi juga 

mencerminkan penyebaran Islam yang telah berkembang di wilayah 

Sumatera. Penggunaan gelar sultan menunjukkan bahwa penguasa 

Siak menegaskan identitas Islami dan legitimasi pemerintahannya, 

mengikuti tradisi penguasa Muslim di Timur Tengah. Meskipun pusat 

dunia Islam pada saat itu berada di Kekhalifahan Utsmaniyah (Turki), 

Kesultanan Siak tetap bersifat independen secara politik dan tidak 

berada di bawah Kekhalifahan Utsmaniyah. Gelar sultan lebih 

berfungsi sebagai simbol keterikatan ideologis dengan dunia Islam 

global, yang menunjukkan integrasi budaya dan legitimasi keagamaan 

dalam membentuk identitas kerajaan Islam di Sumatera (Asril, 2009; 

Islam & Sumatera, 2024). 

 Siak memainkan peran penting dalam dinamika politik di 

wilayah Sumatera, khususnya dalam menghadapi pengaruh kolonial 

Belanda dan Inggris. Keberadaan kesultanan ini tidak hanya berfungsi 

sebagai pusat pemerintahan, tetapi juga sebagai penjaga identitas 

budaya Melayu serta sebagai pusat penyebaran agama Islam di 

wilayah Riau dan sekitarnya (Islam & Sumatera, 2024). Selain aspek 

politik, Kesultanan Siak juga berperan besar dalam pengembangan 

kebudayaan Melayu-Islam di Nusantara. Di bawah kepemimpinan 

para sultan, nilai-nilai Islam diintegrasikan ke dalam kehidupan sosial 

masyarakat melalui penerapan hukum syariat yang menjadi dasar 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menjadikan Siak sebagai salah 

satu pusat peradaban Melayu yang memadukan unsur agama, budaya, 

dan kekuasaan dalam satu kesatuan yang harmonis (Islam & 

Sumatera, 2024). 

Secara geografis, wilayah Siak memiliki posisi strategis karena 

terletak di jalur Sungai Siak yang terhubung langsung dengan Selat 

Malaka, salah satu jalur perdagangan internasional terpenting di dunia 

sejak abad ke-16 hingga ke-19. Posisi ini menjadikan Siak sebagai 

penghubung antara wilayah pedalaman Sumatera dengan jaringan 

perdagangan global yang melibatkan berbagai bangsa, sehingga 



THE INTERNATIONAL JOURNAL OF PEGON:: 
ISLAM NUSANTARA CIVILIZATION 

Kesultanan Siak Sri Indrapura: Pusat Peradaban Melayu Dan Perannya Dalam Sejarah... 
 

 
  

memperkuat perannya tidak hanya sebagai pusat kekuasaan politik, 

tetapi juga sebagai pusat interaksi ekonomi dan budaya (Reid, 1993). 

Warisan budaya Kesultanan Siak Sri Indrapura hingga kini 

masih dapat ditemukan dalam berbagai bentuk, baik berupa bangunan 

fisik maupun tradisi yang hidup di tengah masyarakat. Selain Istana 

Siak, terdapat pula berbagai situs bersejarah seperti Balai Kerapatan 

Tinggi, Masjid Raya Syahabuddin, Makam Sultan Syarif Kasim II, 

Makam Koto Tinggi, Jembatan Istana, Gudang Mesiu, dan Kelenteng 

Hock Siu Kong (Siregar, 2021). Di samping itu, tradisi budaya seperti 

seni tari zapin, adat pernikahan Melayu, serta karya sastra berupa 

hikayat masih terus dilestarikan sebagai bagian dari identitas budaya 

masyarakat Siak. 

Penelitian ini menjadi penting mengingat Kesultanan Siak Sri 

Indrapura merupakan salah satu pusat peradaban Melayu yang 

memiliki kontribusi signifikan dalam sejarah politik, ekonomi, dan 

budaya di kawasan Sumatera dan Selat Malaka. Namun, dalam 

historiografi nasional, peran strategis Siak masih belum banyak 

diangkat secara komprehensif dalam konteks peradaban Melayu dan 

jaringan global. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji Kesultanan Siak 

Sri Indrapura dari berbagai perspektif, baik dalam kajian internasional 

maupun nasional, namun masih menunjukkan keterbatasan tertentu. 

Dalam kajian internasional, Azyumardi Azra (2004) menekankan 

pentingnya jaringan ulama dalam proses Islamisasi di Nusantara, 

tetapi belum secara spesifik mengaitkannya dengan peran institusi 

politik lokal seperti Kesultanan Siak. Sementara itu, Anthony Reid 

(1993) melihat kawasan Selat Malaka sebagai pusat perdagangan 

global, namun belum menempatkan Siak sebagai aktor utama dalam 

jaringan tersebut. Kajian lain oleh Barbara Watson Andaya (2008) 

lebih menyoroti dinamika sosial dan ekonomi Asia Tenggara secara 

umum, tanpa fokus khusus pada kontribusi Kesultanan Siak. 

Demikian pula, Anthony Milner (2011) membahas konsep identitas 

Melayu secara teoritis, tetapi belum mengaitkannya secara langsung 

dengan praktik kekuasaan dan dinamika budaya di Siak Sri Indrapura. 
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Di sisi lain, kajian dalam jurnal nasional cenderung bersifat 

parsial dan sektoral. Penelitian dalam Journal of Comprehensive 

Science lebih menitikberatkan pada aspek arsitektur Istana Siak 

sebagai warisan budaya, tanpa mengaitkannya dengan dinamika 

peradaban Melayu secara luas. Penelitian dalam Jurnal Dinamika 

Sosial Budaya lebih fokus pada aktivitas ekonomi masyarakat tertentu 

pada masa modern, khususnya etnis Tionghoa, sehingga belum 

menjangkau konteks historis Kesultanan Siak secara menyeluruh. 

Sementara itu, kajian dalam Jurnal Indo-Islamika lebih menyoroti 

aspek pendidikan Islam, dan Yupa: Historical Studies Journal 

menekankan peran Siak dalam masa revolusi kemerdekaan, tanpa 

mengkaji kesinambungan historis serta integrasi antara aspek politik, 

ekonomi, dan budaya. 

Berdasarkan telaah tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian 

mengenai Kesultanan Siak Sri Indrapura masih belum banyak yang 

mengkaji secara komprehensif keterkaitan antara kekuasaan politik, 

aktivitas ekonomi maritim, proses Islamisasi, dan pembentukan 

identitas budaya Melayu dalam satu kerangka analisis yang utuh. Oleh 

karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut 

dengan pendekatan integratif yang menempatkan Kesultanan Siak Sri 

Indrapura sebagai pusat peradaban Melayu dalam konteks lokal, 

regional, dan global. 

Dengan demikian, penelitian ini menempati posisi sebagai 

upaya pengembangan kajian sejarah lokal menuju analisis peradaban 

yang lebih luas, dengan menempatkan Kesultanan Siak Sri Indrapura 

sebagai bagian dari jaringan sejarah regional dan global. 

Berdasarkan hal tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: (1) bagaimana sejarah berdirinya Kerajaan Siak Sri Indrapura; 

(2) bagaimana perannya dalam peradaban Melayu dan sejarah 

Nusantara; dan (3) bagaimana bentuk warisan budaya yang 

ditinggalkan serta relevansinya hingga masa kini. 
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A. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode deskriptif-analitis melalui studi kepustakaan (library research). 

Pendekatan ini dipilih untuk memahami secara mendalam peran 

Kesultanan Siak Sri Indrapura dalam pembentukan peradaban Melayu 

dan kontribusinya dalam sejarah Nusantara berdasarkan data historis 

yang tersedia. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas sumber primer dan 

sekunder. Sumber primer meliputi naskah Melayu klasik seperti 

Hikayat Siak (NorAzimah Zakaria, 2013), serta dokumen historis 

yang relevan. Adapun sumber sekunder diperoleh dari buku-buku 

sejarah, artikel jurnal ilmiah nasional dan internasional, serta publikasi 

akademik yang membahas sejarah, budaya, dan Islamisasi di wilayah 

Melayu. Selain itu, data pendukung juga diperoleh dari sumber digital 

kredibel, seperti situs resmi pemerintah dan lembaga akademik. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi 

dengan menelaah berbagai literatur yang relevan dengan fokus 

penelitian. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan 

metode historis-kritis dengan tahapan heuristik (pengumpulan 

sumber), verifikasi (kritik sumber), interpretasi (penafsiran), dan 

historiografi (penulisan sejarah) sebagaimana dikemukakan oleh 

Gottschalk (1986). Metode ini digunakan untuk merekonstruksi 

peristiwa sejarah secara sistematis dan objektif. 

Selain itu, penelitian ini menggunakan pendekatan 

interdisipliner dengan memadukan perspektif sejarah dan antropologi 

budaya. Pendekatan ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara 

kekuasaan politik, aktivitas ekonomi, proses Islamisasi, dan 

pembentukan identitas budaya Melayu dalam konteks Kesultanan Siak 

Sri Indrapura. 

Untuk menjamin keabsahan data, dilakukan triangulasi sumber 

dengan membandingkan berbagai referensi dari sumber primer dan 

sekunder. Langkah ini dilakukan guna memastikan konsistensi data 

serta meningkatkan validitas dan reliabilitas hasil penelitian. 
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B. HASIL DAN PEMBAHASAN   

1. Sejarah  Berdirinya Kesultanan Siak Sri Indrapura 

Kesultanan Siak Sri Indrapura yang merupakan kesultanan 

Melayu Islam terbesar di wilayah Riau memegang peranan penting 

dalam sejarah dan perkembangan kebudayaan Melayu di Nusantara. 

Didirikan pada tahun 1723, kesultanan ini dibangun oleh Raja Kecik 

yang kemudian dikenal dengan nama Sultan Abdul Jalil Rahmat Syah. 

Kesultanan Siak mencapai puncak kejayaannya pada abad ke-18 

hingga abad ke-19, ketika menjadi pusat kekuasaan dan budaya yang 

berpengaruh di wilayah timur Sumatera. Sebagai kesultanan yang 

kuat, Siak tidak hanya berfungsi sebagai pusat pemerintahan, tetapi 

juga sebagai benteng pertahanan terhadap ancaman dari kekuatan 

kolonial Eropa dan kekuatan asing wilayah lainnya. Pada puncak 

kejayaannya, Kesultanan Siak mampu memperluas pengaruhnya ke 

banyak wilayah di Semenanjung Malaya dan pulau-pulau sekitarnya, 

menjadikannya salah satu kerajaan Melayu terbesar yang paling 

berpengaruh pada saat itu (Ricklefs, 2008; Islam & Sumatera, 2024). 

Sebelum berdirinya Kesultanan Siak Sri Indrapura pada tahun 

1723, wilayah Kabupaten Siak dan sekitarnya berada di bawah 

kekuasaan Kesultanan Johor Riau. Oleh karena itu raja-raja (sultan) 

Siak diangkat dan dilantik oleh raja (sultan)  Kesultanan Johor Riau. 

Saat itu, Kesultanan Johor Riau diperintah oleh Sultan Muhammad 

Syah I. Ia mengangkat Raja (sultan) Abdullah di Siak dengan gelar 

Sultan Khoya Ahmad Syah. Pada tahun 1596, Raja ( sultan) Hasan 

Putra Sultan Ali Jallo Abdul Jalil, Raja (sultan) Johor Riau, dilantik 

sebagai Raja (sultan) Siak. Raja Hassan memerintah sampai tahun 

1662. 

Tahun 1662, Kesultanan Johor-Riau menganggap bahwa Siak 

tidak perlu diduduki oleh seorang raja (sultan) sebagai wakil 

pemerintahan Johor-Riau. Hal ini dilakukan berdasarkan 

pertimbangan ekonomi dan bukan hanya pertimbangan politik atau 

pertahanan dan keamanan. Dari segi ekonomi, diperkirakan jika 

seorang raja hendak menduduki Siak, ia akan membutuhkan dana 

yang cukup besar. Sementara itu, perdagangan di Siak dan di 
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sepanjang Sungai Siak masih belum terlalu menguntungkan. Timah 

dan emas merupakan bahan baku utama di Petapahan, namun hanya 

tersedia dalam jumlah puluhan pikul saja, yang tidak diharapkan. Dari 

segi politik, pertahanan dan keamanan, Kerajaan Johor-Riau yakin 

memiliki kekuatan yang luar biasa (Asril, 2009). 

Saat itu Kesultanan Johor telah menjalin hubungan persahabatan 

dengan Belanda dalam menghadapi Portugis dan musuh lainnya, 

hingga kerajaan-kerajaan di sekitar Malaka menyeganinya. Apabila 

ada kekuatan lain yang mencoba menyerang wilayah Kesultanan 

Johor, Riau akan segera mengambil tindakan untuk mengusir 

penyerang tersebut. Berdasarkan pertimbangan ini, nampaknya mulai 

tahun 1622 daerah itu dipercayakan kepada seorang Syah Bandar yang 

bertugas memungut pajak atas barang-barang yang masuk dan keluar 

dari Sungai Siak. Syah bandar tersebut berlokasi di Sabak Auh. 

Penempatan Syah Bandar di Siak berlangsung hingga tahun 1722, 

yaitu selama 100 tahun. Pada tahun 1720 Siak yang semula berada di 

bawah kekuasaan Johor-Riau berakhir, karena Raja Kecil pada tahun 

1723 telah mendirikan kerajaan (kesultanan) yang berdiri sendiri di 

Buantan, Siak. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa berdirinya 

Kesultanan Siak tidak hanya merupakan peristiwa politik lokal, tetapi 

juga berkaitan dengan dinamika kekuasaan yang lebih luas di kawasan 

Melayu. Dan secara historis, berdirinya Kesultanan Siak Sri Indrapura 

tidak dapat dilepaskan dari konflik politik internal di kawasan 

Kesultanan Johor-Riau serta dinamika perebutan legitimasi kekuasaan 

di dunia Melayu pada awal abad ke-18. Raja Kecik yang mengklaim 

dirinya sebagai putra Sultan Mahmud Syah II dari Johor, 

menggunakan legitimasi genealogis tersebut untuk menantang 

kekuasaan Johor dan mendirikan basis kekuasaan baru di wilayah 

Siak. Dalam konteks ini, pendirian Kerajaan (kesultanan) Siak pada 

tahun 1723 tidak hanya merupakan proses pembentukan kerajaan 

(kesultanan) baru, tetapi juga bagian dari upaya rekonstruksi 

legitimasi politik Melayu berbasis garis keturunan dan simbol 

kekuasaan tradisional (Andaya, 2008). 
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Lebih jauh, kemunculan Siak sebagai kekuatan politik baru 

menunjukkan adanya pergeseran pusat kekuasaan Melayu dari 

kawasan semenanjung ke wilayah pesisir timur Sumatera. Hal ini 

dipengaruhi oleh faktor strategis geografis, terutama kedekatan 

wilayah Siak dengan Selat Malaka yang pada masa itu menjadi jalur 

utama perdagangan internasional. Menurut Anthony Reid (1993), 

kawasan Selat Malaka pada abad ke-17 hingga ke-18 merupakan salah 

satu pusat perdagangan global yang menghubungkan dunia Islam, 

India, Tiongkok, dan Eropa. Dengan demikian, berdirinya Siak di 

jalur ini memberikan keuntungan strategis dalam mengakses jaringan 

ekonomi internasional sekaligus memperkuat posisi politiknya di 

kawasan. 

Selain itu, dalam perspektif ekonomi-politik, keputusan 

Kesultanan Johor-Riau untuk tidak lagi menempatkan raja di Siak 

setelah tahun 1662 dapat dipahami sebagai bentuk rasionalisasi 

kekuasaan berbasis efisiensi ekonomi. Wilayah Siak pada masa itu 

dinilai belum memiliki potensi ekonomi yang signifikan dibandingkan 

pusat-pusat perdagangan lain di Selat Malaka. Namun, kondisi ini 

justru membuka ruang bagi aktor lokal seperti Raja Kecik untuk 

membangun kekuatan baru secara mandiri. Hal ini menunjukkan 

bahwa pembentukan Kesultanan Siak merupakan hasil dari interaksi 

antara faktor kelemahan kontrol pusat dan munculnya elite lokal yang 

memiliki kapasitas politik dan militer (Andaya, 2008; Ricklefs, 2008). 

Di sisi lain, penggunaan sistem Syahbandar di wilayah Siak 

sejak abad ke-17 menunjukkan bahwa kawasan ini telah memiliki 

fungsi ekonomi sebagai jalur distribusi perdagangan, meskipun belum 

berkembang secara optimal. Penempatan Syahbandar di Sabak Auh 

menjadi indikasi bahwa Sungai Siak telah berperan sebagai jalur 

transportasi penting yang menghubungkan wilayah pedalaman dengan 

kawasan pesisir. Dalam kajian sejarah maritim, keberadaan pelabuhan 

sungai seperti ini merupakan salah satu ciri utama perkembangan 

ekonomi kerajaan-kerajaan Melayu di Sumatera (Reid, 1993). 

Puncak perkembangan Kesultanan Siak pada abad ke-19, 

terutama pada masa pemerintahan Sultan Syarif Hasyim Abdul Jalil 
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Syaifuddin, ditandai dengan pembangunan Istana Asserayah Al 

Hasyimiyah pada tahun 1889. Istana ini tidak hanya berfungsi sebagai 

pusat pemerintahan, tetapi juga sebagai simbol modernisasi dan 

legitimasi kekuasaan kerajaan dalam menghadapi pengaruh kolonial. 

Arsitektur istana yang memadukan unsur Eropa, Timur Tengah, dan 

Melayu menunjukkan adanya proses adaptasi budaya sekaligus 

strategi simbolik untuk menegaskan posisi Siak sebagai kerajaan yang 

terbuka terhadap pengaruh global namun tetap mempertahankan 

identitas lokal (Locher-Scholten, 2003; Siregar, 2021). 

Dengan demikian, sejarah berdirinya Kesultanan Siak Sri 

Indrapura tidak hanya dapat dipahami sebagai peristiwa lokal, tetapi 

sebagai bagian dari dinamika besar kawasan Asia Tenggara yang 

melibatkan persaingan kekuasaan, jaringan perdagangan global, serta 

konstruksi legitimasi politik Melayu. Kesultanan Siak muncul sebagai 

hasil interaksi kompleks antara konflik internal, strategi adaptasi 

terhadap perubahan geopolitik, dan pemanfaatan posisi strategis dalam 

sistem perdagangan internasional. 

Dari tahun 1723 hingga 1746 Raja Kecik dinobatkan menjadi 

raja pertama yang bergelar Sultan Abdul Jalil Rahman Syah. 

Kemudian pada masa pemerintahan Sultan Abdul Jalil Muzaffar Syah 

Raja II, Kesultanan Siak resmi bernama Siak Sri Indrapura (Asril, 

2009). 

 

2. Peran Kesultanan Siak Dalam Peradaban Melayu Dan 

Sejarah Nusantara 

Kesultanan Siak Sri Indrapura memegang peranan penting 

dalam sejarah Nusantara, terutama dalam konteks ekonomi, budaya, 

dan politik wilayah Riau dan sekitarnya. Secara politik, Kesultanan 

Siak berperan dalam menjaga stabilitas dan kedaulatan wilayah Riau 

dan sekitarnya. Dalam konteks politik kolonial, Kesultanan Siak 

menjalin hubungan yang kompleks dengan pemerintah Hindia 

Belanda. Pada tahun 1858, ditandatangani Traktat Siak yang menandai 

pengakuan kedaulatan Belanda atas wilayah Siak, namun tetap 
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memberikan otonomi terbatas kepada Sultan dalam mengatur urusan 

internal kerajaan (Locher-Scholten, 2003). 

Traktat Siak tahun 1858 menjadi titik penting dalam sejarah 

politik Kesultanan Siak karena menandai masuknya pengaruh kolonial 

secara formal dalam struktur pemerintahan kerajaan (Locher-Scholten, 

2003). Dalam perjanjian ini, Sultan Siak  yang diwakili oleh Sultan 

Said Ismail menandatangani kontrak politik dengan perwakilan Hindia 

Belanda yang memberi Belanda hak untuk mendirikan pos militer di 

wilayah Siak dan mengakui kedaulatan Belanda atas hubungan luar 

negeri dan perdagangan, meskipun Sultan tetap memiliki kewenangan 

dalam urusan internal tertentu (Abduh, dkk, 2021). Kondisi ini 

menunjukkan bahwa Belanda berhasil mengurangi kedaulatan 

Kesultanan sementara masih mempertahankan struktur pemerintahan 

tradisionalnya demi stabilitas politik lokal. 

Walaupun berada di bawah tekanan kolonial, para Sultan Siak 

menerapkan strategi politik adaptif yang memperkuat legitimasi 

kekuasaan mereka melalui berbagai mekanisme kultural dan 

keagamaan. Salah satu strategi utama adalah penguatan identitas 

Melayu‑Islam sebagai basis sosial‑politik masyarakat. Identitas ini 

tidak hanya digunakan sebagai landasan moral dalam pemerintahan, 

tetapi juga sebagai alat legitimasi yang menghubungkan otoritas 

politik dengan nilai budaya lokal. Dalam konteks kerajaan Melayu 

tradisional seperti Siak, Islam dipahami bukan hanya sebagai agama, 

tetapi juga sebagai komponen penting dari legitimasi politik dan 

identitas kolektif masyarakat. Islam memberi fondasi normatif dan 

simbolik kepada Sultan sebagai ulī al‑amr, pemimpin yang sah 

menurut hukum Islam dan adat Melayu yang telah terintegrasi dalam 

kehidupan komunitas. (Ilmi, dkk, 2022). 

Contoh konkret strategi ini terlihat dalam praktik keseharian dan 

dokumen‑dokumen istana, di mana Sultan dan pejabat istana secara 

aktif menggabungkan hukum syariat dengan adat Melayu (adat 

bersendi syarak, syarak bersendi Kitabullah) untuk menegaskan 

bahwa otoritas politik mereka berasal dari dukungan religius dan 

kultural masyarakat. Hal ini juga tercermin dalam institusi pendidikan 
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Islam yang didirikan di periode kemudian, seperti Madrasah 

Al‑Hashimiyah dan sekolah‑sekolah Islam yang menjadi pusat 

transmisi nilai religius dan budaya Melayu kepada generasi muda. 

Melalui jalur pendidikan dan pembinaan sosial‑keagamaan ini, 

kesultanan terus memperkuat kohesi sosial dan menanamkan 

nilai‑nilai Melayu‑Islam yang berfungsi sebagai penopang legitimasi 

sultan di tengah dominasi kekuatan kolonial. 

Dengan demikian, hubungan Kesultanan Siak dengan kekuatan 

kolonial menunjukkan adanya strategi adaptif dalam mempertahankan 

eksistensi politik kerajaan, di mana proses diplomasi formal seperti 

Traktat 1858 tidak semata menjadi tanda subordinasi, tetapi juga 

bagian dari negosiasi politik yang kompleks yang melibatkan 

penguatan identitas sosial‑religius masyarakat sebagai dasar legitimasi 

kekuasaan sultan di era kolonial. (Niswah, 2025).  

Dalam bidang ekonomi, Kerajaan Siak dengan kedudukannya 

yang strategis memainkan peran utama dalam perdagangan di wilayah 

Riau dan sekitarnya. Data historis menunjukkan bahwa pada abad 

ke‑19 wilayah Siak menjadi salah satu pusat perdagangan maritim 

strategis di pesisir timur Sumatera, berkat posisi geografisnya yang 

langsung terhubung dengan jalur perdagangan internasional melalui 

Selat Malaka dan jaringan sungai yang efektif. Sebagaimana yang 

disampaikan oleh Reid, bahwa Secara geografis, letak Kesultanan 

Siak Sri Indrapura yang berada di jalur Sungai Siak dan dekat dengan 

Selat Malaka menjadikannya bagian penting dalam jaringan 

perdagangan internasional. Selat Malaka pada abad ke-18 hingga ke-

19 merupakan salah satu jalur perdagangan tersibuk di dunia yang 

menghubungkan kawasan Asia Timur, Asia Selatan, dan Timur 

Tengah (Reid, 1993). 

Studi sejarah maritim di pesisir timur Sumatera membahas 

bahwa, aktivitas perdagangan di kawasan ini tidak hanya melibatkan 

komoditas lada dan rempah yang dikirim keluar negeri melalui 

pelabuhan sungai, tetapi juga memfasilitasi hubungan ekonomi antara 

pedalaman dan dunia luar (Hasudungan & Sunarti, 2024). Sungai Siak 

berfungsi layaknya arteri ekonomi, menghubungkan daerah produksi 
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komoditas di pedalaman dengan pelabuhan di muara sungai yang 

kemudian menjadi bagian dari jaringan perdagangan global menuju 

Malaka, India, dan China (Affan & Suaedy, 2023).  

Pelabuhan‑pelabuhan sungai di wilayah Siak dan kawasan 

pesisir Riau menjadi titik transit dan distribusi barang yang intens, 

dengan kapal‑kapal lokal maupun asing berlabuh dan bertukar barang 

dagangan di sepanjang jalur sungai dan Selat Malaka (Swastiwi, 

2023). Fakta aktivitas perdagangan ini menunjukkan bahwa struktur 

ekonomi Kesultanan Siak secara langsung berorientasi kepada 

maritim, yang berarti masyarakat setempat termasuk elit istana, 

pedagang, dan komunitas pelabuhan menjadi bagian dari jaringan 

sosial ekonomi transnasional yang lebih luas. Keterlibatan dalam 

perdagangan ini menciptakan mekanisme interaksi sosial berlapis 

antara Melayu lokal, pedagang Bugis, Tionghoa, serta faktor kolonial, 

yang kemudian berpengaruh kuat terhadap pembentukan identitas 

budaya Melayu pesisir yang bersifat kosmopolitan dan adaptif. 

Interaksi perdagangan ini membentuk pola kehidupan sosial dan 

budaya masyarakat Melayu di Siak di mana bahasa Melayu, adat 

Melayu, dan agama Islam berkembang sebagai lingua franca dan 

institusi sosial yang menyatukan beragam kelompok etnis dan aktor 

dalam sistem ekonomi maritim tersebut (Siregar, dkk, 2024). 

Perdagangan intensif di sepanjang sungai serta pelabuhan sungai tidak 

hanya mendorong pertumbuhan ekonomi lokal, tetapi juga menjadi 

arena pertukaran kultural yang memperkuat wacana Melayu sebagai 

identitas politik dan sosial yang dominan, yang kemudian 

diintegrasikan ke dalam struktur legitimasi politik Kesultanan. Melalui 

perdagangan ini, penguasa Siak mengokohkan posisi mereka sebagai 

mediator antara ekonomi global dan masyarakat lokal, sekaligus 

memperluas makna “Melayu” bukan hanya sebagai etnisitas, tetapi 

sebagai entitas identitas yang berakar pada pengalaman kolektif 

interaksi maritim dan legitimasi politik kesultanan. 

Selain peran dalam bidang ekonomi, Kesultanan Siak juga 

memiliki andil besar dalam pelestarian kebudayaan Melayu Riau. 

Kebudayaan Melayu yang berkembang di Siak menunjukkan adanya 
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proses akulturasi yang dinamis antara unsur lokal dan pengaruh luar. 

Menurut Milner (2011), identitas Melayu tidak hanya ditentukan oleh 

faktor etnis, tetapi juga oleh bahasa, agama Islam, dan loyalitas 

terhadap institusi kesultanan. 

Dalam konteks ini, Kesultanan Siak berperan sebagai pusat 

produksi budaya yang tidak hanya melestarikan tradisi, tetapi juga 

membentuk identitas kolektif masyarakat Melayu di kawasan 

Sumatera dan Semenanjung Malaya. Identitas tersebut tidak hanya 

dibentuk melalui adat istiadat, tetapi juga melalui legitimasi 

kekuasaan kesultanan yang berlandaskan Islam (Milner, 2011). 

Kebudayaan Melayu di Riau berkembang pesat pada masa 

Kesultanan Siak Sri Indrapura dan dipengaruhi oleh berbagai unsur 

seperti Minangkabau, Bugis, Banjar, Jawa, Batak, dan Tionghoa. 

Namun, yang paling menonjol adalah budaya Melayu Riau yang 

dikenal sebagai Melayu Muda. Melayu Muda adalah fase 

perkembangan kebudayaan Melayu di Riau yang muncul pada masa 

Kesultanan Siak Sri Indrapura, ditandai oleh sifat yang lebih dinamis, 

kreatif, dan terbuka terhadap pengaruh luar dibandingkan tradisi 

Melayu sebelumnya. Istilah ini tidak merujuk pada kelompok etnis 

tertentu, melainkan pada bentuk pembaruan budaya yang 

menggabungkan nilai-nilai tradisional dengan adaptasi terhadap 

interaksi sosial, politik, dan ekonomi di wilayah pesisir timur 

Sumatera. Salah satu ciri khasnya adalah bahasa Melayu sebagai 

lingua franca, yang tidak hanya memfasilitasi komunikasi sehari-hari, 

tetapi juga mempermudah perdagangan maritim dan diplomasi 

regional, termasuk interaksi dengan bangsa Eropa. Dalam bidang 

sastra, muncul karya-karya baru yang menggabungkan nilai moral, 

sejarah, dan hiburan, seperti Gurindam Dua Belas, Syair Hang Tuah, 

dan Hikayat Amir Hamzah, yang mencerminkan adaptasi unsur lokal 

dan pengaruh budaya dari Minangkabau, Bugis, Banjar, Jawa, Batak, 

dan Tionghoa. Sementara itu, dalam bidang seni pertunjukan, 

perkembangan musik dan tari menjadi media ekspresi kreatif 

masyarakat; tarian populer seperti Tari Zapin menunjukkan pengaruh 

Arab yang telah berasimilasi dengan tradisi Melayu, sedangkan Tari 
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Persembahan dan Tari Zikir menampilkan integrasi adat dan nilai 

Islami. Selain itu, akulturasi budaya juga terlihat pada arsitektur, 

busana, dan ritual adat, yang memperkaya identitas Melayu sekaligus 

memungkinkan inovasi dalam pendidikan, adat, dan sistem 

pemerintahan lokal. Dengan demikian, kebudayaan Melayu Muda di 

Siak merupakan hasil konstruksi sosial-budaya yang fleksibel dan 

adaptif, menghasilkan masyarakat yang tetap berakar pada tradisi 

Melayu namun terbuka terhadap perubahan dan pengaruh luar (Arsya 

& Badrun, 2023). 

Selain kontribusinya terhadap budaya Melayu, Kesultanan Siak 

Sri Indrapura juga berperan penting dalam penyebaran agama Islam di 

wilayah Riau. Proses Islamisasi ditandai dengan berkembangnya 

institusi keagamaan yang terintegrasi dengan struktur kekuasaan 

kerajaan. Salah satu institusi penting adalah Masjid Raya Syahabuddin 

yang didirikan pada masa Sultan Syarif Hasyim, yang berfungsi 

sebagai pusat ibadah, pendidikan, dan kegiatan sosial keagamaan. 

Selain itu, berkembang pula lembaga pendidikan Islam 

tradisional seperti pengajian istana dan surau-surau yang menjadi 

pusat pembelajaran Al-Qur’an, fikih, dan tasawuf. Para ulama 

memiliki peran penting tidak hanya sebagai pendidik, tetapi juga 

sebagai penasehat Sultan dalam urusan keagamaan dan pemerintahan. 

Dalam struktur kekuasaan, ulama turut dilibatkan dalam lembaga adat 

seperti Balai Kerapatan Tinggi yang berfungsi sebagai forum 

musyawarah dan peradilan adat. 

Peran Sultan dalam sistem ini tidak hanya sebagai kepala 

pemerintahan, tetapi juga sebagai pemimpin agama (amir al-

mu’minin) yang memiliki legitimasi dalam penerapan hukum Islam. 

Penerapan hukum Islam terlihat dalam pengaturan kehidupan sosial 

seperti perkawinan, warisan, dan norma adat yang berlandaskan 

syariat. Hal ini menunjukkan bahwa sistem pemerintahan Kesultanan 

Siak mengintegrasikan secara erat antara otoritas politik dan religius 

(Azra, 2004; Abduh, 2012). 

Proses Islamisasi di wilayah Siak tidak hanya dilakukan melalui 

dakwah, tetapi juga melalui institusi kerajaan yang menjadikan Islam 
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sebagai dasar legitimasi kekuasaan. Hal ini memperkuat karakter 

peradaban Melayu yang tidak terpisahkan dari nilai-nilai Islam, 

sebagaimana tercermin dalam prinsip “adat bersendi syara’, syara’ 

bersendi Kitabullah”. 

Prinsip tersebut menunjukkan adanya keselarasan antara adat 

dan agama dalam kehidupan masyarakat Melayu. Adat istiadat tidak 

hanya menjadi kebiasaan sosial, tetapi juga merupakan perwujudan 

nilai-nilai Islam (Abduh, 2012). Dalam pepatah adat disebutkan: 

 

“adat bersendi syara’, syara’ bersendi Kitabullah, 

adat ialah syara’ semata, adat semata Qur’an dan sunnah, 

adat sebenar adat ialah Kitabullah dan sunnah Nabi.” 

 

Dalam peribahasa lain juga dinyatakan: 

 

“Tahu adat sebenar adat, 

adat berpuncak Kitabullah, 

adat berinduk kepada sunnah, 

adat mengikut firman Allah.” 

 

Ajaran Islam dalam konteks ini menjadi landasan utama dalam 

membentuk peradaban yang mencakup aspek pemikiran, politik, 

sosial, dan ekonomi (Liza et al., 2023). Di wilayah Melayu, khususnya 

di Kesultanan Siak Sri Indrapura, Islam memainkan peran penting 

dalam membentuk budaya dan struktur sosial. Kerajaan Siak berhasil 

memadukan ajaran Islam dengan adat Melayu sehingga tercipta 

peradaban yang integratif antara nilai agama dan budaya. 

Jika dilihat dalam perspektif sejarah global, peran Kesultanan 

Siak menunjukkan adanya keterkaitan antara kekuasaan lokal dengan 

dinamika ekonomi dan politik internasional. Hal ini menegaskan 

bahwa kerajaan-kerajaan Melayu merupakan bagian dari jaringan 

peradaban maritim yang saling terhubung di kawasan Asia Tenggara. 



Vol. 16 - Issue 1 – Juni 2026

M. Syukron Jazilah dan Sari Febriani 
 

  

Berdasarkan uraian tersebut, dapat ditegaskan bahwa Kesultanan 

Siak Sri Indrapura memiliki peran yang signifikan dalam peradaban 

Melayu dan sejarah Nusantara. Dalam konteks peradaban Melayu, 

Kesultanan Siak berperan sebagai: (1) pusat penyebaran dan 

penguatan Islam yang terintegrasi dengan sistem adat dan 

pemerintahan; (2) pusat produksi dan reproduksi budaya Melayu yang 

membentuk identitas kolektif masyarakat; serta (3) institusi politik 

yang melegitimasi nilai-nilai Melayu-Islam dalam kehidupan sosial. 

Sementara itu, dalam konteks sejarah Nusantara, Kesultanan 

Siak berperan sebagai: (1) aktor penting dalam jaringan perdagangan 

regional dan internasional di kawasan Selat Malaka; (2) penghubung 

antara wilayah pedalaman Sumatera dengan sistem ekonomi global; 

serta (3) kekuatan politik lokal yang menerapkan strategi adaptif 

dalam menghadapi dominasi kolonial Eropa. 

Dengan demikian, Kesultanan Siak tidak hanya berperan dalam 

skala lokal atau regional, tetapi juga menjadi bagian dari dinamika 

sejarah global yang memengaruhi perkembangan ekonomi, politik, 

dan budaya di kawasan Asia Tenggara. 

 

3. Warisan Budaya Kerajaan Siak Sri Indrapura 

Kesultanan Siak Sri Indrapura, sebuah kesultanan Melayu yang 

terkenal di Riau, Indonesia, meninggalkan warisan budaya dan sejarah 

yang kaya, yang hingga saat ini terus memengaruhi wilayah tersebut. 

Salah satu peninggalan yang paling terkenal adalah Istana Siak (Istana 

Asserayah Hasyimiah), yang dibangun pada tahun 1889 pada masa 

pemerintahan Sultan Assyaidis Syarif Hasyim Abdul Jalil Syaifuddin. 

Selain itu, terdapat tujuh situs warisan budaya lainnya di daerah ini, 

yaitu Makam Koto Tinggi, Balai Majelis Tertinggi, Jembatan Siak, 

Kelenteng Hock Siu Kong, Gudang Mesiu, Makam Sultan Syarif 

Qasim II, dan Masjid Syahabuddin (Siregar, 2021). 

Keberadaan situs-situs sejarah tersebut tidak hanya memiliki 

nilai historis, tetapi juga berfungsi sebagai simbol identitas dan 

memori kolektif masyarakat Melayu. Dari perspektif kajian budaya, 
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situs sejarah seperti Istana Asserayah Al Hasyimiyah tidak sekadar 

dipahami sebagai bangunan fisik, melainkan sebagai representasi 

simbolik dari kejayaan politik, nilai-nilai budaya, dan legitimasi 

kekuasaan Kesultanan Siak pada masa lalu. 

Konsep memori kolektif merujuk pada ingatan bersama yang 

diwariskan dari generasi ke generasi melalui simbol, tradisi, dan ruang 

sosial. Dalam konteks ini, keberadaan Istana Asserayah Al 

Hasyimiyah, Balai Kerapatan Tinggi, serta Masjid Raya Syahabuddin 

menjadi media penting dalam mereproduksi ingatan sejarah 

masyarakat Melayu mengenai sistem pemerintahan, adat istiadat, dan 

kehidupan religius pada masa Kesultanan Siak. Situs-situs tersebut 

tidak hanya berfungsi sebagai peninggalan sejarah, tetapi juga sebagai 

ruang edukasi budaya yang menghubungkan masa lalu dengan masa 

kini. 

Selain itu, praktik pelestarian budaya seperti festival budaya 

Melayu, pertunjukan tari Zapin, serta kegiatan adat yang masih 

dilaksanakan di kawasan istana menunjukkan bahwa warisan 

Kesultanan Siak tetap hidup dalam kehidupan masyarakat modern. 

Hal ini memperlihatkan bahwa identitas Melayu tidak bersifat statis, 

melainkan terus direproduksi melalui interaksi antara warisan sejarah 

dan praktik budaya kontemporer. Dengan demikian, situs-situs sejarah 

di Siak berfungsi sebagai simbol identitas kolektif sekaligus sebagai 

sarana pewarisan nilai-nilai budaya Melayu kepada generasi 

berikutnya (Siregar, 2021; Assmann, 2011). 

Tidak hanya itu, warisan tradisi Melayu-Islam yang berkembang 

melalui ajaran agama dan adat istiadat kerajaan masih menjadi bagian 

yang tidak terpisahkan dari budaya masyarakat Siak hingga saat ini. 

Salah satu contoh warisan adat yang masih dilestarikan adalah tari 

Zapin, yang dipengaruhi budaya Islam dan menjadi bagian dari 

upacara adat serta perayaan kerajaan (kesultanan). Tarian ini tidak 

hanya bersifat hiburan, tetapi juga sebagai sarana penyampaian nilai-

nilai agama dan budaya kepada masyarakat Siak. 

Tarian Zapin dikenal sebagai seni yang dipengaruhi oleh 

kebudayaan Islam. Awalnya, Zapin Arab merupakan hiburan untuk 
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mengekspresikan kegembiraan diri, dengan gerak yang didominasi 

oleh kecepatan langkah dan diiringi musik khas Arab, seperti 

Marawis/Marwas dan Gambus/'Ud. Saat tradisi seni Zapin masuk ke 

Kesultanan Siak, kesenian ini mendapat sambutan baik dan 

berkembang sangat cepat. Tari Zapin istana hanya dapat ditarikan di 

istana, dengan pelaksanaan yang spesifik dan halus sesuai ketentuan 

istana. Tata krama dan pendidikan dalam setiap gerakan dijaga ketat, 

karena hanya diberikan kepada orang-orang penting di kerajaan. 

Penari yang menarikan Zapin istana dibatasi dua orang pria, 

mengenakan baju kurung cekak musang berwarna kuning dan peci 

hitam (Febriana Fernandes & Idawati, 2024). 

Tarian Zapin juga diiringi lagu “Zapin Pulut Hitam”, yang 

menjadi lagu khas dalam tarian Zapin klasik. Lagu ini dikembangkan 

dari generasi ke generasi, khususnya di lingkungan Riau, termasuk 

Siak, Bengkalis, dan Pekanbaru. Liriknya menggunakan bahasa 

Indonesia untuk menjelaskan adat istiadat serta menyampaikan pesan 

moral dan karakter, seperti kepercayaan, keadilan, kebaikan, rasa 

hormat, tanggung jawab, dan nasionalisme. Selain itu, terdapat bahasa 

kiasan yang menyisipkan pujian atau seruan kepada Tuhan (Alditya, 

2021). 

Selain tari Zapin sebagai cerminan kekayaan budaya dan adat 

Melayu-Islam, Kesultanan Siak Sri Indrapura juga memiliki warisan 

sastra yang tak kalah penting, berupa hikayat dan manuskrip. Sastra 

Melayu Klasik, atau sastra Melayu kuno, berupa sastra lisan yang 

diciptakan melalui tuturan. Sastra Melayu klasik diproduksi antara 

tahun 1870 dan 1942, dan terlihat misalnya dalam dua baris puisi di 

makam seorang muslim di Minye Tujuh, Aceh. Sastra Melayu lama 

masuk ke Indonesia bersamaan dengan masuknya Islam pada abad ke-

13, berkembang di masyarakat Sumatera seperti Langkat, Tapanuli, 

Minangkabau, dan daerah lain. Karya pertama yang diterbitkan sekitar 

tahun 1870 berupa syair, hikayat, dan manuskrip (Akkase Teng, 

2015). 

Salah satu karya sastra klasik Melayu yang penting adalah 

Tuhfat al-Nafis, sebuah karya sejarah yang memuat silsilah raja-raja 
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Melayu, Bugis, Siak, dan Johor, serta pendirian Singapura oleh 

Raffles. Karya ini disusun oleh Raja Haji Ahmad (Ungku Haji Tua), 

kemudian diselesaikan oleh putranya, Raja Ali Haji (Akkase Teng, 

2015). 

Selain itu, karya lain yang bernilai tinggi adalah Hikayat Hang 

Tuah, sebuah epik kebangsaan Melayu yang menjadi fokus kajian 

ilmuwan dalam dan luar negeri. Penelitian oleh Kassim Ahmad (1964, 

1966, 1997), Braginsky (1990), Errington (1982), Kratz (1993), serta 

ulama lokal seperti Muhamad Haji Salleh (2006), Abu Hassan Sham 

(1993), Lokman Abdul Samad (2001), dan Nor Hashimah & 

Ruzaimah (2008) meneliti berbagai aspek dari Hikayat Hang Tuah. 

Selain Hikayat Hang Tuah, terdapat pula epik Melayu lainnya 

seperti Hikayat Pendawa Lima, Hikayat Pandawa Jaya, Hikayat Amir 

Hamzah, dan Hikayat Muhammad Ali Hanafiah, yang umumnya 

merupakan adaptasi dari bahasa asing (Abu Hassan Sham, 1993; Ali 

& Ja’far, 2013). 

Selain dari apa yang sudah disebutkan di atas, terdapat pula 

bentuk warisan budaya lain yang berakar dari masa Kesultanan Siak 

Sri Indrapura yang sering kurang mendapat perhatian dalam studi 

historis. Salah satunya adalah kain songket Siak, tekstil tenunan 

tangan yang dihasilkan oleh pengrajin lokal dengan motif dan teknik 

yang khas. Songket Siak dibuat dengan alat tenun tradisional dan 

memadukan benang dasar seperti katun atau sutra dengan benang 

emas dan perak yang disisipkan secara manual, sehingga 

menghasilkan pola yang kompleks dan berkilau. Motif‑motif songket 

ini seringkali mengambil inspirasi dari alam dan nilai sosial Melayu, 

seperti pucuk rebung yang melambangkan kesuburan dan harapan 

akan kecukupan hidup, bunga cengkih yang mencerminkan keindahan 

dan kehormatan, serta awan larat yang dipahami sebagai lambang 

keabadian dan kelembutan hidup. (Ahmal, & Sukma, 2025) 

Songket bukan hanya sekadar kain hias, tetapi juga berfungsi 

sebagai simbol status sosial dan identitas budaya. Pada masa 

Kesultanan Siak, songket dengan motif rumit dan benang emas/perak 

biasanya dikenakan oleh bangsawan, kerabat istana, serta pejabat 
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tinggi untuk menandai kedudukan mereka dalam hierarki sosial. 

Selain itu, kain songket sangat penting dalam ritual adat dan upacara 

kerajaan, khususnya pada upacara pernikahan adat Melayu Siak, di 

mana songket pengantin dengan motif bermakna sosial dan filosofis 

dipakai sebagai bagian dari busana resmi untuk mengekspresikan 

harapan akan keharmonisan keluarga, martabat keluarga, dan 

keberlanjutan tradisi (Bunari, 2019). Bahkan dalam prosesi 

penyambutan tamu penting atau upacara adat besar lain, songket 

menjadi bagian dari simbol penghormatan dan rasa hormat terhadap 

nilai‑nilai budaya Melayu tradisional. (Asmidar, & Prihatin, 2020) 

Dengan demikian, songket Siak tidak hanya merupakan hasil 

karya tekstil yang estetis, tetapi juga merefleksikan struktur sosial, 

nilai filosofis, dan identitas kultural masyarakat Melayu Siak, baik 

pada masa Kesultanan maupun dalam konteks kehidupan kontemporer 

yang masih melestarikan kain ini sebagai bagian dari ritual adat, 

upacara budaya, dan ekspresi estetika Melayu (Amran, 2018). 

Selain itu, tradisi pembuatan keramik di kawasan Siak (terutama 

bagian tenggara Kabupaten Siak) yang diperkirakan sudah 

berkembang sejak masa Kesultanan Siak Sri Indrapura juga 

merupakan bagian penting dari warisan budaya material yang 

berkontribusi pada perekonomian lokal. Produksi keramik di Siak 

tidak hanya untuk kebutuhan fungsional sehari‑hari, seperti wadah 

penyimpanan, peralatan dapur, maupun alat rumah tangga lain, tetapi 

juga pernah diperdagangkan ke daerah‑daerah sekitar pesisir, sehingga 

menunjukkan bahwa kawasan ini bukan hanya berperan sebagai pusat 

budaya Melayu Islam, tetapi juga sebagai pusat produksi kerajinan 

tangan yang terhubung erat dengan pasar regional perdagangan laut. 

Warisan keramik ini mencerminkan karakter sosial dan ekonomi 

masyarakat Siak pada masa Kesultanan, ketika aktivitas kerajinan 

tangan dipacu oleh kebutuhan internal istana maupun permintaan dari 

luar, terutama melalui jalur perdagangan sungai dan pesisir yang 

mempertemukan berbagai kelompok etnis dan budaya di Sumatra 

Timur (Hasudungan & Sunarti, 2024). Keramik juga menunjukkan 

proses interaksi budaya antara masyarakat Melayu setempat dengan 
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masuknya teknik dan bentuk luar melalui jaringan perdagangan 

regional yang dikelola oleh Kesultanan Siak, sehingga keramik lokal 

tidak hanya bernilai seni dan estetika, tetapi juga bernilai sejarah 

sebagai saksi dinamika sosial‑ekonomi masyarakat Melayu Siak. 

Kegiatan pembuatan keramik seperti ini, meskipun belum banyak 

dibahas dalam literatur arkeologi Indonesia secara luas, relevan secara 

konseptual dengan temuan keramik di situs‑situs sejarah lain di 

Sumatra sebagai penanda perdagangan dan kebudayaan masa lalu, 

yang menjadi sumber penting bagi kajian sejarah lokal dan daerah 

(Sholeh, Warto & Andifani, 2025). Dengan demikian, tradisi keramik 

di Siak bukan sekadar artefak material semata, tetapi bagian dari 

warisan budaya yang erat kaitannya dengan struktur sosial, ekonomi, 

dan kebudayaan masyarakat Melayu di bawah naungan Kesultanan 

Siak Sri Indrapura, dan layak dipelajari serta dilestarikan dalam kajian 

sejarah dan museum budaya setempat 

Lebih jauh lagi, warisan lisan semacam pantun dan syair-Siak 

juga menjadi bagian penting dari tradisi literasi masyarakat Melayu di 

Siak. Pantun memiliki fungsi sosial dan estetika, sering digunakan 

dalam upacara adat, majelis istana, dan proses pendidikan bahasa serta 

etika. Kajian tentang pantun Melayu Riau menunjukkan bahwa 

struktur dan tema pantun tidak hanya berakar pada nilai estetika, tetapi 

juga memuat pesan moral, filosofis, dan historis yang mencerminkan 

pandangan hidup masyarakat Melayu (Rahim, 2017). Misalnya, dalam 

tradisi Melayu Riau terdapat pantun yang sering diucapkan dalam 

upacara adat atau majelis pertemuan, seperti: 

 

“Batang kaponji membuat kubah, 

Dengan Bismillah kami dirikan, 

Janji kami kepada tuan tidak akan berubah, 

Dengan izin Allah kami sampaikan.” 

 

Pantun ini tidak hanya memiliki keindahan bahasa, tetapi juga 

memuat pesan moral tentang kesetiaan, hormat, dan keteguhan janji 
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dalam interaksi sosial.( Nurelita & Muslim, 2024). Contoh lainnya, 

pantun yang terkait dengan hubungan sosial dan adat istiadat, seperti: 

 

“Tukang emas pembuat gelang, 

Gelang diantar menggunakan sampan, 

Hati kami gelisah pagi dan siang, 

Menanti tuan datang di halaman.” 

 

Pantun semacam ini menunjukkan bagaimana masyarakat 

Melayu menggunakan sastra lisan untuk menyampaikan perasaan, 

etika, dan nilai-nilai sosial yang dipegang teguh. Sejumlah karya 

tertulis, seperti Khazanah Pantun Melayu Riau dan Pantun Nasehat 

karya Tenas Effendy, telah mengumpulkan ribuan pantun yang 

sebelumnya hanya diwariskan secara lisan. Koleksi ini merekam 

fungsi pantun sebagai media komunikasi, pendidikan, dan pelestarian 

nilai budaya, sehingga dapat dianalisis secara ilmiah sekaligus 

menjadi dokumen literasi tertulis bagi generasi mendatang. Dengan 

demikian, pantun bukan hanya sekadar bentuk hiburan atau estetika, 

melainkan juga sarana pembelajaran moral, etika, dan sejarah yang 

terinternalisasi dalam kehidupan masyarakat Melayu di Siak. 

(Effendy,2007). 

Dengan demikian, warisan budaya Kesultanan Siak Sri 

Indrapura baik berupa situs sejarah, praktik budaya, tradisi Melayu-

Islam, maupun sastra klasik dan warisan material seperti songket, 

keramik, serta warisan lisan tidak hanya menjadi bukti historis, tetapi 

juga berfungsi sebagai instrumen reproduksi nilai sosial, budaya, dan 

religius bagi masyarakat Melayu kontemporer. 

 

C. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

Kesultanan Siak Sri Indrapura memiliki peran yang sangat signifikan 

dalam peradaban Melayu dan sejarah Nusantara. Dalam konteks 

peradaban Melayu, Kesultanan Siak berfungsi sebagai pusat 
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penyebaran dan penguatan Islam yang terintegrasi dengan sistem adat 

dan pemerintahan. Integrasi ini terlihat dalam penerapan prinsip “adat 

bersendi syara’, syara’ bersendi Kitabullah” yang menjadi dasar 

kehidupan masyarakat Melayu. Selain itu, Siak juga berperan sebagai 

pusat produksi dan pelestarian budaya Melayu, baik dalam bentuk seni 

tari, sastra, maupun tradisi adat yang terus diwariskan hingga saat ini. 

Dalam konteks sejarah Nusantara, Kesultanan Siak berperan 

sebagai aktor penting dalam jaringan perdagangan regional dan 

internasional di kawasan Selat Malaka. Posisi geografisnya yang 

strategis menjadikan Siak sebagai penghubung antara wilayah 

pedalaman Sumatera dengan sistem ekonomi global. Di sisi lain, 

dalam menghadapi dominasi kolonial Eropa, Siak menunjukkan 

kemampuan adaptasi politik melalui strategi diplomasi yang 

memungkinkan kerajaan tetap mempertahankan eksistensinya. 

Warisan budaya Kesultanan Siak, baik berupa situs sejarah 

maupun tradisi yang masih hidup, tidak hanya mencerminkan 

kejayaan masa lalu, tetapi juga berfungsi sebagai simbol identitas dan 

memori kolektif masyarakat Melayu. Hal ini menunjukkan bahwa 

peradaban Melayu di Siak tidak bersifat statis, melainkan terus 

berkembang melalui interaksi antara warisan sejarah dan dinamika 

sosial budaya modern. 

Dengan demikian, Kesultanan Siak Sri Indrapura dapat 

dipandang sebagai salah satu pusat penting peradaban Melayu yang 

memiliki kontribusi besar dalam membentuk perkembangan politik, 

ekonomi, budaya, dan keagamaan di kawasan Nusantara, sekaligus 

menjadi bagian dari jaringan sejarah global di Asia Tenggara.[] 
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